BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut ini.

1. Terdapat 12 spesies tumbuhan dari 9 famili yang dimanfaatkan dalam ritual
kematian Sayur Matua oleh Masyarakat Suku Batak Simalungun Desa Bahapal
Raya Kecamatan Raya Kabupaten Simalungun.

2. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan dalam ritual kematian oleh masyarakat
Suku Batak Simalungun di Desa Bahapal Raya Kecamatan Raya Kabupaten
Simalungun yaitu bagian (organ) , umbi, batang, daun, bunga, buah dan biji.

3. Penurunan pengetahuan lokal terkait penggunaan tumbuhan dalam ritual
kematian sayur matua Suku Batak Simalungun juga mengalami penurunan
pada generasi muda. Penyebab pengetahuan lokal generasi muda dikarenakan
transfer ilmu dari generasi ke generasi dilakukan masyarakat Desa Bahapal
Raya secara lisan, kurangnya keingintahuan generasi muda tentang ritual
kematian sayur matua Suku Batak Simalungun.

4. Praktek pemanfaatan tumbuhan oleh Suku Batak Simalungun Desa Bahapal
Raya Kecamatan Raya Kabupaten Simalungun terkait pemanfaatan tumbuhan
pada ritual kematian sayur matua yaitu digunakan secara langsung, dijadikan

wadabh, dijadikan alas tikar dalam ritual kematian.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari lapangan, penelitian ini secara umum
berjalan dengan baik, namun terdapat beberapa saran yang ingin peneliti kemukakan
yang mungkin dapat membantu menyempurnakan hasil temuan. Adapun saran peneliti

sebagai berikut ini.

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait tumbuhan yang dimanfaatkan
pada ritual kematian sayur matua jenis yang lain untuk menambah informasi
terkait etnobotani tumbuhan Ritual Kematian Sayur Matua Suku Batak
Simalungun.

2. Perlu melakukan penelitian terkait kasus status konservasi tumbuhna liar yang
dimanfaatkan pada ritual kematian sayur matua agar keberadaan tumbuhan
tersebut tidak hilang.

3. Perlu melakukan penelitian lebih lanjut tentang pemanfaan tumbuhan dan
hewan agar mengetahui pemafaatan hewan yang digunakan dalam ritual

kematian Sayur Matua Batak Simalungun.



